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ABSTRACT 
 Strengthening the character of mutual cooperation is one of the primary focuses of 
implementing the Pancasila Student Profile, which can be developed through the utilization of 
local culture as a contextual learning resource. This study aims to describe the implementation 
of the Balinese local culture of ngayah as a means of strengthening the mutual cooperation 
dimension of the Pancasila Student Profile among students at SDN 3 Mengwi. The study 
employed a qualitative descriptive approach involving the principal, three teachers, and ten 
students selected through purposive sampling. Data were collected through observation, 
interviews, and documentation, then analyzed using the stages of data reduction, data 
presentation, and conclusion drawing. The findings indicate that the values of ngayah were 
implemented through school environmental cleaning activities, preparation for school events, 
collaborative learning, and environmental maintenance. These activities successfully fostered 
cooperation, social awareness, responsibility, active participation, and a willingness to help 
others. Teachers played a crucial role as facilitators by integrating local cultural values into the 
learning process through habituation, role modeling, and collaborative activities. The 
implementation of the ngayah culture not only supports the preservation of Balinese cultural 
heritage but also serves as an effective character education strategy for strengthening the 
mutual cooperation dimension of the Pancasila Student Profile while developing students who 
are collaborative, caring, and responsible. 
 
Keywords : Balinese local culture, character education, elementary school, ngayah, Pancasila 
Student Profile, mutual cooperation. 

 
ABSTRAK 
 Penguatan karakter gotong royong merupakan salah satu fokus implementasi Profil 
Pelajar Pancasila yang dapat dikembangkan melalui pemanfaatan budaya lokal sebagai 
sumber pembelajaran kontekstual. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi 
budaya lokal Bali ngayah sebagai penguatan dimensi gotong royong Profil Pelajar Pancasila 
pada siswa SDN 3 Mengwi. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 
subjek kepala sekolah, tiga guru, dan sepuluh siswa yang dipilih secara purposive. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 
menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai ngayah diimplementasikan melalui kegiatan kebersihan 
lingkungan sekolah, persiapan kegiatan sekolah, pembelajaran kelompok, serta 
pemeliharaan lingkungan. Aktivitas tersebut berhasil menumbuhkan sikap kerja sama, 
kepedulian, tanggung jawab, partisipasi aktif, dan kesediaan membantu sesama. Guru 
berperan penting sebagai fasilitator yang mengintegrasikan nilai budaya lokal ke dalam 
pembelajaran melalui pembiasaan, keteladanan, dan aktivitas kolaboratif. Implementasi 
budaya ngayah tidak hanya mendukung pelestarian budaya Bali, tetapi juga menjadi strategi 
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pendidikan karakter yang efektif dalam memperkuat dimensi gotong royong Profil Pelajar 
Pancasila serta membentuk peserta didik yang kolaboratif, peduli, dan bertanggung jawab. 
 
Kata kunci : budaya lokal Bali, ngayah, gotong royong, Profil Pelajar Pancasila, pendidikan 
karakter, sekolah dasar. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar memiliki peran strategis dalam membangun kemampuan 

akademik sekaligus membentuk karakter peserta didik sebagai fondasi kehidupan 

sosial di masa depan. Proses pendidikan tidak hanya diarahkan pada pencapaian 

kompetensi pengetahuan, tetapi juga pengembangan nilai moral, kepedulian, 

tanggung jawab, dan kemampuan bekerja sama. Implementasi Kurikulum Merdeka 

memperkuat orientasi tersebut melalui Profil Pelajar Pancasila yang memuat enam 

dimensi karakter, salah satunya adalah dimensi bergotong royong. Sulastri et al. 

(2022) menjelaskan bahwa penguatan pendidikan karakter melalui Profil Pelajar 

Pancasila menjadi upaya penting dalam membangun peserta didik yang memiliki 

nilai kebersamaan, kepedulian, dan kemampuan berkolaborasi dalam lingkungan 

sosial. Program penguatan Profil Pelajar Pancasila di sekolah dasar juga 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk memperoleh pengalaman nyata melalui 

aktivitas yang berbasis nilai dan konteks kehidupan sehari-hari (Faradiba et al., 

2025). 

Perubahan sosial pada era digital memberikan tantangan terhadap proses 

pembentukan karakter sosial peserta didik, terutama berkaitan dengan keterlibatan 

dalam aktivitas kebersamaan. Intensitas penggunaan teknologi dan perubahan pola 

interaksi dapat memengaruhi kualitas hubungan sosial anak apabila tidak diimbangi 

dengan pengalaman interaksi langsung dalam lingkungan sekolah maupun 

masyarakat. Hadijah et al. (2024) mengungkapkan bahwa perkembangan teknologi 

komunikasi memiliki pengaruh terhadap karakter dan pola interaksi sosial peserta 

didik sekolah dasar, sehingga diperlukan strategi pendidikan yang mampu menjaga 

keseimbangan antara perkembangan teknologi dan penguatan nilai sosial. Arifin 

(2025) menyatakan bahwa pendidikan karakter pada era digital membutuhkan 

pendekatan kontekstual yang memungkinkan peserta didik memahami dan 

mempraktikkan nilai karakter melalui pengalaman nyata. Kondisi tersebut 

menunjukkan pentingnya pemanfaatan sumber nilai lokal sebagai media 

pembelajaran karakter yang dekat dengan kehidupan peserta didik. 

Budaya lokal memiliki potensi besar sebagai sumber pendidikan karakter 

karena mengandung nilai sosial yang berkembang dalam kehidupan masyarakat. 

Salah satu budaya lokal Bali yang memiliki keterkaitan kuat dengan nilai gotong 

royong adalah tradisi ngayah. Ngayah merupakan bentuk pengabdian dan aktivitas 

sukarela yang dilakukan masyarakat Bali dengan berlandaskan rasa kebersamaan, 

tanggung jawab, serta kepedulian terhadap lingkungan sosial. Penelitian Jayanti et al. 

(2024) menunjukkan bahwa tradisi ngayah memiliki nilai sosial yang berkaitan 
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dengan kebersamaan dan partisipasi masyarakat, meskipun perkembangan 

kehidupan modern turut memberikan tantangan terhadap keberlanjutan praktik 

budaya tersebut. Nilai pendidikan karakter dalam tradisi ngayah juga tercermin 

melalui sikap kerja sama, kepedulian, dan tanggung jawab sosial yang dapat 

diadaptasi dalam lingkungan pendidikan (Dirgantara et al., 2026). Implementasi 

nilai budaya lokal melalui pembelajaran di sekolah dasar menjadi pendekatan yang 

relevan untuk memperkuat karakter peserta didik secara kontekstual (Rosita & 

Hanum, 2024). 

SDN 3 Mengwi merupakan salah satu sekolah dasar yang berada di wilayah 

Kabupaten Badung, Bali, yaitu daerah yang masih memiliki keterkaitan kuat dengan 

kehidupan sosial dan budaya masyarakat Bali. Lingkungan budaya tersebut 

memberikan peluang bagi sekolah untuk mengintegrasikan nilai lokal dalam proses 

pembentukan karakter peserta didik. Implementasi budaya ngayah dalam aktivitas 

sekolah dapat diwujudkan melalui berbagai kegiatan seperti kerja bakti, kepedulian 

terhadap lingkungan sekolah, kerja kelompok, serta keterlibatan siswa dalam 

kegiatan sosial. Aktivitas tersebut memiliki kesesuaian dengan dimensi gotong 

royong Profil Pelajar Pancasila yang menekankan kemampuan kolaborasi, 

kepedulian, dan berbagi tanggung jawab. Integrasi budaya lokal dalam pendidikan 

dasar tidak hanya berfungsi sebagai upaya pelestarian budaya, tetapi juga menjadi 

strategi pedagogis dalam membangun karakter siswa yang sesuai dengan nilai 

Pancasila (Rosita & Hanum, 2024). 

Kajian mengenai penguatan karakter melalui budaya lokal telah banyak 

dilakukan, tetapi penelitian yang secara khusus mengkaji implementasi budaya Bali 

ngayah sebagai penguatan dimensi gotong royong Profil Pelajar Pancasila pada 

tingkat sekolah dasar masih perlu dikembangkan berdasarkan konteks sekolah 

tertentu. Kajian kontekstual diperlukan untuk memahami bagaimana nilai budaya 

lokal diterapkan dalam aktivitas pendidikan serta bagaimana pengalaman tersebut 

membentuk karakter sosial peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi budaya lokal Bali ngayah sebagai penguatan dimensi 

gotong royong Profil Pelajar Pancasila pada siswa SDN 3 Mengwi. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai strategi pemanfaatan budaya 

lokal sebagai pendekatan pendidikan karakter yang relevan dengan kebutuhan 

peserta didik sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan 

untuk memperoleh gambaran secara mendalam mengenai implementasi budaya 

lokal Bali ngayah sebagai penguatan dimensi gotong royong Profil Pelajar Pancasila 

pada siswa sekolah dasar. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian berfokus 

pada pemahaman terhadap proses, pengalaman, serta makna yang muncul dari 

aktivitas sosial dan budaya dalam lingkungan sekolah. Penelitian kualitatif 

digunakan untuk memahami fenomena secara alamiah dengan peneliti sebagai 
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instrumen utama dalam proses pengumpulan dan analisis data. Penelitian ini 

berupaya mengidentifikasi bentuk penerapan nilai ngayah, keterlibatan warga 

sekolah, serta kontribusinya terhadap pembentukan karakter gotong royong peserta 

didik. 

Penelitian dilaksanakan di SDN 3 Mengwi yang beralamat di Jl. I Gusti 

Ngurah Rai, Banjar Gambang, Kecamatan Mengwi, Mangupura, Badung, Bali 80351. 

Lokasi penelitian dipilih karena sekolah berada dalam lingkungan masyarakat Bali 

yang masih mempertahankan nilai-nilai budaya lokal dalam kehidupan sosial. 

Subjek penelitian melibatkan kepala sekolah, guru, dan siswa sebagai sumber 

informasi utama mengenai implementasi budaya ngayah dalam aktivitas pendidikan. 

Informan penelitian terdiri atas 1 orang kepala sekolah yang memberikan informasi 

mengenai kebijakan sekolah terkait penguatan karakter berbasis budaya lokal, 3 

orang guru kelas yang memberikan informasi mengenai pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran dan pembiasaan karakter, serta 10 orang siswa yang memberikan 

gambaran pengalaman mereka dalam mengikuti kegiatan yang mencerminkan nilai 

ngayah. Pemilihan informan dilakukan secara purposive berdasarkan keterlibatan 

dan pemahaman terhadap kegiatan budaya serta program penguatan karakter di 

sekolah. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung terhadap 

aktivitas siswa yang berkaitan dengan penerapan nilai ngayah, meliputi kegiatan 

kebersihan lingkungan sekolah, persiapan kegiatan sekolah atau kegiatan 

keagamaan, aktivitas kerja kelompok dalam pembelajaran, serta kegiatan sosial yang 

melibatkan kerja sama antarsiswa. Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, 

guru, dan siswa untuk memperoleh informasi mengenai pemahaman, pengalaman, 

serta pandangan mereka terhadap penerapan budaya ngayah dalam membangun 

karakter gotong royong. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa 

foto kegiatan, program sekolah, serta catatan aktivitas siswa yang berkaitan dengan 

penguatan Profil Pelajar Pancasila. Penggunaan berbagai teknik pengumpulan data 

tersebut dilakukan untuk memperoleh data yang lebih komprehensif melalui proses 

triangulasi sumber dan teknik. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif 

yang terdiri atas tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Tahap reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan mengorganisasi 

informasi hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang berkaitan dengan 

implementasi budaya ngayah serta dimensi gotong royong. Tahap penyajian data 

dilakukan melalui penyusunan deskripsi temuan penelitian secara sistematis agar 

hubungan antara aktivitas budaya lokal dan penguatan karakter siswa dapat 

dipahami secara jelas. Tahap terakhir berupa penarikan kesimpulan dilakukan 

dengan menginterpretasikan pola-pola yang ditemukan terkait kontribusi budaya 

ngayah terhadap pembentukan sikap kerja sama, kepedulian sosial, tanggung jawab, 

dan partisipasi siswa dalam lingkungan sekolah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Implementasi Budaya Ngayah dalam Aktivitas Siswa SDN 3 Mengwi 

Implementasi budaya lokal Bali ngayah pada siswa SDN 3 Mengwi terlihat 

melalui berbagai aktivitas sekolah yang melibatkan kerja sama, kepedulian, dan 

tanggung jawab bersama. Hasil observasi menunjukkan bahwa nilai ngayah tidak 

hanya muncul dalam kegiatan yang berkaitan dengan tradisi masyarakat Bali, tetapi 

telah diadaptasi menjadi kebiasaan positif dalam kehidupan sekolah. Aktivitas 

tersebut mencerminkan dimensi gotong royong dalam Profil Pelajar Pancasila yang 

menekankan kemampuan peserta didik untuk bekerja sama, berbagi peran, dan 

berkontribusi terhadap lingkungan sosial. Mantra et al. (2023) menjelaskan bahwa 

nilai ngayah memiliki keterkaitan erat dengan pengembangan karakter gotong 

royong karena mengandung unsur kebersamaan, kepedulian, dan keterlibatan aktif 

dalam kegiatan sosial. 

Tabel 1. Hasil Observasi Implementasi Budaya Ngayah pada Siswa SDN 3 Mengwi 

No Aktivitas Ngayah Bentuk Kegiatan Nilai Gotong 

Royong 

1 Kegiatan 

kebersihan sekolah 

Siswa membersihkan halaman dan 

ruang kelas secara bersama-sama 

Kerja sama dan 

tanggung jawab 

2 Persiapan kegiatan 

sekolah 

Siswa membantu menata 

perlengkapan kegiatan sekolah 

Kepedulian dan 

partisipasi 

3 Kegiatan kelompok 

pembelajaran 

Siswa berdiskusi, berbagi tugas, dan 

membantu teman dalam 

menyelesaikan tugas 

Kolaborasi 

4 Pemeliharaan 

lingkungan sekolah 

Siswa merawat tanaman dan 

menjaga kebersihan lingkungan 

sekolah 

Kepedulian 

terhadap 

lingkungan 

 

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan kebersihan sekolah menjadi salah satu 

bentuk penerapan nilai ngayah yang paling terlihat dalam keseharian siswa. Siswa 

secara bersama-sama melakukan kegiatan seperti menyapu halaman, 

membersihkan ruang kelas, mengatur fasilitas belajar, serta menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah. Aktivitas tersebut menunjukkan adanya kesadaran bahwa 

lingkungan sekolah merupakan tanggung jawab bersama yang perlu dijaga melalui 

partisipasi seluruh warga sekolah. Nilai tersebut sejalan dengan konsep pendidikan 

karakter berbasis budaya lokal yang menempatkan pengalaman langsung sebagai 

media pembentukan sikap sosial peserta didik (Rosita & Hanum, 2024). 

Kegiatan persiapan acara sekolah juga menunjukkan adanya keterlibatan 

aktif siswa dalam menerapkan prinsip ngayah. Hasil pengamatan memperlihatkan 

bahwa siswa membantu guru dalam menyiapkan perlengkapan kegiatan, mengatur 

ruang, serta bekerja sama dengan teman tanpa membedakan peran masing-masing. 

Perilaku tersebut menggambarkan karakter peduli dan kesediaan membantu yang 

menjadi bagian penting dari dimensi gotong royong Profil Pelajar Pancasila. Sumerta 
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dan Sujana (2022) menjelaskan bahwa tradisi ngayah Bali memiliki hubungan 

dengan nilai Pancasila karena mengajarkan pengabdian, kebersamaan, dan tanggung 

jawab sosial yang dapat menjadi media pendidikan karakter bagi generasi muda. 

Penerapan budaya ngayah juga ditemukan dalam proses pembelajaran 

melalui aktivitas kelompok. Siswa menunjukkan kemampuan bekerja sama dengan 

membagi tugas, menyampaikan pendapat, serta membantu teman yang mengalami 

kesulitan memahami materi. Interaksi tersebut memperlihatkan bahwa gotong 

royong tidak hanya berkaitan dengan kegiatan fisik, tetapi juga mencakup 

kemampuan berkolaborasi dalam proses belajar. Sudiartini et al. (2024) menyatakan 

bahwa integrasi kearifan lokal Bali dalam pembelajaran sekolah dasar dapat 

memperkuat keterhubungan antara materi pembelajaran dengan kehidupan nyata 

peserta didik. 

Hasil observasi terhadap pemeliharaan lingkungan sekolah menunjukkan 

bahwa siswa mulai memahami nilai kepedulian sebagai bagian dari budaya 

kebersamaan. Kegiatan merawat tanaman sekolah dan menjaga kebersihan fasilitas 

umum dilakukan melalui pembagian tugas sederhana yang melatih tanggung jawab 

individu sekaligus kepedulian kelompok. Praktik tersebut memperlihatkan bahwa 

budaya ngayah dapat menjadi pendekatan pendidikan karakter yang kontekstual 

karena siswa memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan nilai sosial. 

Darmayanti et al. (2025) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis budaya lokal 

memiliki peran penting dalam mempertahankan nilai tradisi sekaligus membangun 

karakter peserta didik melalui pengalaman pendidikan yang bermakna. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa budaya ngayah di SDN 3 Mengwi 

telah mengalami proses adaptasi dalam lingkungan pendidikan dasar. Nilai utama 

yang muncul dari berbagai aktivitas siswa meliputi kerja sama, tanggung jawab, 

kepedulian, dan partisipasi sosial. Implementasi tersebut memperlihatkan bahwa 

budaya lokal Bali dapat menjadi sumber pembelajaran karakter yang relevan dengan 

tujuan Profil Pelajar Pancasila, khususnya pada dimensi gotong royong. Nilai ngayah 

tidak hanya dipahami sebagai warisan budaya masyarakat Bali, tetapi juga sebagai 

praktik pendidikan karakter yang membantu siswa membangun hubungan positif 

dengan lingkungan sekolah dan sesama peserta didik. 

 

3.2 Peran Guru dalam Penguatan Dimensi Gotong Royong melalui Budaya 

Ngayah 

Peran guru menjadi faktor penting dalam mengintegrasikan nilai budaya 

lokal Bali ngayah ke dalam proses pendidikan karakter di SDN 3 Mengwi. Guru tidak 

hanya berperan sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai 

fasilitator yang menciptakan pengalaman belajar berbasis nilai sosial dan budaya. 

Hasil wawancara dengan informan menunjukkan bahwa guru secara aktif 

mengenalkan makna ngayah melalui berbagai aktivitas sederhana yang dekat 

dengan kehidupan siswa. Pendekatan tersebut dilakukan agar peserta didik tidak 
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hanya memahami konsep gotong royong secara teoritis, tetapi mampu 

menerapkannya melalui tindakan nyata dalam lingkungan sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan G1 (Guru Kelas IV) diperoleh 

informasi bahwa: 

“Kami mencoba mengenalkan konsep ngayah kepada siswa melalui kegiatan 

sederhana seperti membersihkan kelas bersama, membantu teman yang mengalami 

kesulitan, dan bekerja dalam kelompok.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru mengimplementasikan nilai 

ngayah melalui pembiasaan aktivitas kolektif yang melibatkan seluruh siswa. 

Kegiatan sederhana seperti menjaga kebersihan kelas dan membantu teman 

menjadi sarana pembentukan sikap peduli serta tanggung jawab sosial. Strategi 

pembiasaan tersebut sejalan dengan konsep penguatan Profil Pelajar Pancasila yang 

menempatkan pengalaman langsung sebagai bagian penting dalam membangun 

karakter peserta didik. Amalia dan Widiyono (2025) menjelaskan bahwa peran guru 

dalam membentuk dimensi gotong royong terlihat melalui kemampuan guru 

menciptakan lingkungan belajar yang mendorong kerja sama, kepedulian, dan 

keterlibatan aktif siswa. 

Hasil wawancara dengan G2 (Guru Kelas V) juga menunjukkan bahwa budaya 

ngayah memiliki keterkaitan erat dengan penguatan karakter siswa. Informan 

menyampaikan: 

“Budaya Bali seperti ngayah memiliki nilai yang sama dengan gotong royong dalam 

Profil Pelajar Pancasila, sehingga mudah dikaitkan dengan pembelajaran karakter.” 

Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa guru memiliki pemahaman 

mengenai hubungan antara kearifan lokal dan nilai karakter nasional. Integrasi 

budaya lokal dalam pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memahami bahwa nilai Pancasila memiliki keterkaitan dengan praktik sosial yang 

telah berkembang dalam kehidupan masyarakat. Maulana et al. (2025) menyatakan 

bahwa kearifan lokal seperti budaya kebersamaan dalam masyarakat Bali dapat 

menjadi media pendidikan karakter karena mengajarkan kepedulian, kerja sama, 

dan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan sosial. 

Guru juga berperan dalam merancang aktivitas pembelajaran yang 

memberikan ruang bagi siswa untuk berkolaborasi. Aktivitas kelompok, diskusi 

kelas, dan kegiatan berbasis proyek menjadi strategi yang digunakan untuk melatih 

kemampuan bekerja sama serta menghargai kontribusi teman. Nugraheni et al. 

(2025) menjelaskan bahwa penguatan karakter gotong royong pada peserta didik 

dapat dilakukan melalui kegiatan yang memberikan pengalaman interaksi sosial 

secara langsung, seperti kegiatan ekstrakurikuler maupun aktivitas pembelajaran 

kolaboratif. Praktik tersebut memperlihatkan bahwa guru memiliki posisi strategis 

dalam membangun budaya sekolah yang mendukung nilai gotong royong. 

Implementasi budaya ngayah dalam pembelajaran juga menunjukkan adanya 

pergeseran peran guru dari sekadar pengajar menjadi pengarah pembentukan 

karakter. Guru memberikan keteladanan melalui sikap peduli, keterlibatan dalam 
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kegiatan bersama, serta pemberian apresiasi terhadap perilaku positif siswa. 

Widnyani et al. (2025) mengungkapkan bahwa strategi guru dalam menanamkan 

dimensi gotong royong pada Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

membutuhkan keteladanan, pembiasaan, dan penciptaan lingkungan belajar yang 

mendukung kolaborasi. 

Peran guru dalam penguatan dimensi gotong royong melalui budaya ngayah 

juga terlihat dari upaya menghubungkan pembelajaran dengan konteks kehidupan 

masyarakat Bali. Guru tidak hanya mempertahankan budaya lokal sebagai identitas 

daerah, tetapi menjadikannya sebagai sumber nilai dalam membangun karakter 

peserta didik. Najwa Saefina et al. (2025) menegaskan bahwa integrasi nilai kearifan 

lokal dalam pendidikan menjadi strategi penting untuk meningkatkan kompetensi 

peserta didik abad ke-21, terutama dalam aspek komunikasi, kolaborasi, dan 

kepedulian sosial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru SDN 3 Mengwi memiliki peran 

sebagai penghubung antara budaya lokal Bali dan tujuan pendidikan karakter 

nasional melalui Profil Pelajar Pancasila. Guru berperan dalam mengenalkan konsep 

ngayah, menciptakan aktivitas kolaboratif, memberikan keteladanan, serta 

membangun kebiasaan positif yang mendukung perkembangan karakter siswa. 

Implementasi tersebut memperlihatkan bahwa budaya ngayah dapat menjadi 

pendekatan pendidikan yang efektif dalam memperkuat dimensi gotong royong 

melalui pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna. Temuan ini 

memperkuat pandangan bahwa keberhasilan pendidikan karakter di sekolah dasar 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengintegrasikan nilai budaya 

dengan proses pembelajaran (Hae et al., 2026; Rosmi & Apriliyah, 2026). 

 

3.3 Dampak Implementasi Budaya Ngayah terhadap Karakter Gotong Royong 

Siswa 

Implementasi budaya lokal Bali ngayah memberikan dampak terhadap 

perkembangan karakter gotong royong siswa SDN 3 Mengwi, terutama dalam aspek 

kepedulian, kerja sama, tanggung jawab, dan partisipasi sosial. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam berbagai aktivitas berbasis 

kebersamaan tidak hanya membangun kemampuan menyelesaikan tugas secara 

kolektif, tetapi juga membentuk kesadaran bahwa setiap individu memiliki peran 

dalam menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa budaya ngayah dapat menjadi media pendidikan karakter yang 

menghubungkan pengalaman sosial siswa dengan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, ditemukan bahwa kegiatan 

yang dilakukan secara bersama memberikan pengalaman positif dalam membangun 

sikap saling membantu. Salah satu siswa menyampaikan: 

“Kalau kerja bersama lebih cepat selesai dan bisa membantu teman.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa siswa mulai memahami makna 

kolaborasi sebagai bentuk tanggung jawab bersama. Aktivitas gotong royong tidak 
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lagi dipandang sebagai kewajiban semata, tetapi menjadi pengalaman sosial yang 

memberikan manfaat bagi diri sendiri maupun kelompok. Permana (2024) 

menjelaskan bahwa praktik gotong royong dalam masyarakat Hindu Bali memiliki 

nilai kebersamaan dan solidaritas yang dapat menjadi pedoman dalam menghadapi 

perubahan sosial modern, termasuk dalam membangun karakter generasi muda. 

Wawancara dengan siswa lainnya juga menunjukkan adanya peningkatan 

rasa kepedulian terhadap lingkungan sekolah. Salah satu siswa menyampaikan: 

“Saya senang ikut membersihkan sekolah karena dilakukan bersama teman-teman.” 

Ungkapan tersebut memperlihatkan bahwa kegiatan ngayah mampu 

menciptakan pengalaman emosional positif bagi siswa dalam melakukan aktivitas 

sosial. Kegiatan membersihkan lingkungan sekolah menjadi sarana pembelajaran 

karakter karena siswa belajar mengenai pentingnya menjaga fasilitas bersama dan 

menghargai kontribusi setiap anggota kelompok. Marhayati (2021) menyatakan 

bahwa budaya gotong royong memiliki fungsi sebagai identitas sosial yang 

membangun rasa memiliki, solidaritas, dan keterikatan antaranggota masyarakat. 

Dampak lain yang terlihat dari implementasi budaya ngayah adalah 

berkembangnya sikap membantu tanpa mengharapkan imbalan. Salah satu siswa 

mengungkapkan: 

“Ngayah mengajarkan supaya tidak hanya memikirkan diri sendiri.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya pemahaman bahwa nilai ngayah 

berkaitan dengan sikap tulus dalam memberikan kontribusi kepada lingkungan 

sekitar. Karakter tersebut sesuai dengan esensi gotong royong dalam Profil Pelajar 

Pancasila yang menekankan kemampuan peserta didik untuk berbagi, peduli, dan 

bekerja bersama dalam mencapai tujuan tertentu. Dirgantara et al. (2026) 

menjelaskan bahwa tradisi ngayah mengandung nilai pendidikan karakter seperti 

kepedulian sosial, tanggung jawab, kerja sama, dan keikhlasan yang relevan untuk 

diterapkan dalam konteks pendidikan. 

Hasil penelitian menunjukkan beberapa perubahan perilaku siswa setelah 

mengikuti aktivitas yang mengandung nilai ngayah. Pertama, siswa menunjukkan 

peningkatan kepedulian terhadap lingkungan sekolah melalui keterlibatan dalam 

kegiatan kebersihan dan pemeliharaan fasilitas bersama. Kedua, siswa mengalami 

perkembangan kemampuan bekerja sama melalui kegiatan kelompok dan 

pembagian tugas. Ketiga, siswa menunjukkan kesadaran untuk membantu teman 

yang mengalami kesulitan tanpa memandang perbedaan kemampuan. Keempat, 

siswa memiliki rasa memiliki terhadap sekolah karena memahami bahwa 

lingkungan belajar merupakan tanggung jawab bersama. 

Perubahan karakter tersebut menunjukkan bahwa budaya lokal dapat 

menjadi pendekatan pendidikan yang efektif dalam memperkuat nilai sosial peserta 

didik. Bungatang et al. (2025) menjelaskan bahwa revitalisasi pendidikan karakter 

berbasis kearifan lokal melalui nilai gotong royong mampu memperkuat hubungan 

sosial dan membangun identitas budaya generasi muda. Konsep tersebut 
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menunjukkan bahwa pendidikan karakter akan lebih bermakna apabila 

dikembangkan melalui nilai yang dekat dengan kehidupan peserta didik. 

Implementasi budaya ngayah juga memperlihatkan fungsi sekolah sebagai 

ruang transformasi nilai budaya lokal menjadi praktik pendidikan karakter. Sekolah 

tidak hanya berperan dalam menyampaikan pengetahuan akademik, tetapi juga 

menciptakan pengalaman sosial yang membentuk sikap dan perilaku peserta didik. 

Fusnika et al. (2022) mengungkapkan bahwa nilai gotong royong dalam tradisi 

masyarakat dapat menjadi sumber pembelajaran karakter karena mengajarkan kerja 

sama, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap kepentingan bersama. 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa budaya ngayah di SDN 3 Mengwi 

memberikan kontribusi positif terhadap penguatan dimensi gotong royong Profil 

Pelajar Pancasila. Siswa memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan nilai 

kebersamaan melalui aktivitas yang sederhana tetapi bermakna. Budaya ngayah 

tidak hanya berfungsi sebagai bentuk pelestarian tradisi Bali, tetapi juga menjadi 

strategi pendidikan karakter yang mampu membangun peserta didik dengan sikap 

peduli, kolaboratif, dan bertanggung jawab dalam kehidupan sekolah maupun 

masyarakat. Nilai gotong royong yang berkembang melalui praktik budaya lokal 

tersebut menjadi modal sosial penting dalam menghadapi dinamika kehidupan 

modern (Latifah Sriwijaya et al., 2025). 

 

KESIMPULAN 

Implementasi budaya lokal Bali ngayah di SDN 3 Mengwi menunjukkan 

bahwa kearifan lokal dapat menjadi strategi pendidikan karakter yang relevan dalam 

memperkuat dimensi gotong royong Profil Pelajar Pancasila pada siswa sekolah 

dasar. Melalui berbagai aktivitas seperti kebersihan lingkungan sekolah, persiapan 

kegiatan sekolah, pembelajaran kelompok, dan kegiatan sosial, siswa memperoleh 

pengalaman langsung dalam menerapkan nilai kerja sama, kepedulian, tanggung 

jawab, serta partisipasi sosial. Budaya ngayah tidak hanya dipahami sebagai tradisi 

masyarakat Bali, tetapi juga diadaptasi menjadi praktik pendidikan yang mendukung 

pembentukan karakter peserta didik dalam kehidupan sekolah. 

Peran guru dan sekolah menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

penerapan budaya ngayah sebagai penguatan karakter siswa. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang menghubungkan nilai budaya lokal dengan tujuan pendidikan 

karakter melalui pembiasaan dan aktivitas kolaboratif. Implementasi budaya ngayah 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan sikap siswa, seperti 

meningkatnya kepedulian terhadap lingkungan, kemampuan bekerja sama, 

kesadaran membantu sesama, dan rasa memiliki terhadap sekolah. Integrasi nilai 

budaya lokal dalam pembelajaran menjadi pendekatan yang potensial untuk 

mempertahankan identitas budaya sekaligus membangun karakter generasi muda 

yang sesuai dengan nilai Profil Pelajar Pancasila. 
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